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ABSTRAK
Monica Dwi Permata Sari, “Perencanaan dan Perancangan Edukasi dan Terapi Anak Auiis 
di Palembang, Sumalera Selatan” Universitas Sriwijaya, Fakultas Teknik, Program Studi

Arsitektur, Jl. Srijaya Negara, Palembang.

Semua orang membutuhkan Pendidikan dari yang formal, informal hingga nonformal. Kurangnya 
sarana akademik bagi anak berkebutuhan khusus terutuma penyandang autis sebagai salah satu wadah 
Pendidikan sekaligus kesehatan di Indonesia yang diperuntukan pada individu anak yang mempunyai 
karakteristik khusus dan berbeda dengan anak sebagaimana umumnya. Anak autis mengalami keterbatasan 
dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan. Tujuan dari kegiatan akademik di sekolah ini 
adalah untuk memenuhi kebutuhan anak autis dalam mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Kegiatan pendidikan yang diberikan merupakan kegiatan belajar mengajar bagi anak berkebutuhan khusus, 
dengan demikian fasilitas Pendidikan dapat memberi dampak positif dalam perkembangan aktivitas. Desain 
sarana akademik bagi anak autis adalah Gedung Sekolah dan Terapi Anak Autis di Palembang, Sumatera 
Selatan, agar menciptakan lingkungan sehat fisik dan psikologis pada aktivitas belajar mengajar pada ruang 
dalam maupun luar, maka selain desain sebagai kebutuhan pengguna, maka, yang harus dipertimbangkan 
adalah kondisi pengguna, sehingga sarana yang dibutuhkan sebagai fasilitas atau wadah dapat memberikan 
Pendidikan dan Terapi di bidang akademik bagi anak autis dapat sesuai kebutuhan. Penerapan konsep 
“mengawasi” terhadap desain bangunan adalah taman sensorik yang diletakkan memusat antar bangunan 
agar memudahkan dalam mengawasi kegiatan anak saat bermain di taman sensorik, serta digunakan bukaan 
seperti kaca pada bangunan pengelola yang mengarah ke area taman sensorik. Sedangkan, penerepan konsep 
arsitektur perilaku terhadap desain bangunan sekolah, terapi dan juga fasilitas penunjang pendidikan yang 
berupa gedung gymnasium dan auditorium yang menjadi penunjang aktivitas sekolah dan terapi sekaligus 
aktivitas olahraga dan jual beli obat di farmasi dengan memberi dampak positif bagi perkembangan anak 
terhadap konsep bentukan, warna, bahan/material, Iayout, serta pencahayaan/penghawaan.

Kata Kunci: autisme, anak berkebutuhan khusus, pendidikan, arsitektur perilaku
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ABSTRACT
Monica Dwi Permata Sari, "Plcmning andDesign Education and Therapy of Autislic 

Children i n Palembang, South Sumatera" Sriwijaya University, Faculty of Engineering, 
Department of Architecture, Jl. Srijaya Negara, Palembang.

Everyone in need of formal education, informal to informal. Lack of academic facilities for 
children with special needs especially autism as one Container at a time of health education in Indonesia 
is allocated to the individual children who have special characteristics and different with a child in 
common with. Children with autism have limitations in communicating and interacting with the 
environment. The purposc of academic activities at this school is to meet the needs of children with 
autism to develop the attitudes, knowledge, and skills. Educational activities provided is a teaching and 
leaming activities for children with special needs, thereby Education facilities can have a positive effect 
in the development of the activity. Design means of academic for children with autism is a school 
building and Therapeutics Autistic Children in Palembang, South Sumatra, in order to create a healthy 
environment physically and psychologically on leaming activities in space inside and outside, in 
addition to the design as user needs, then, that should be considered is the condition users, so that means 
it needs a facility or Container can provide education and therapy in the academic field for children with 
autism can fit all needs. The application of the concept of"keep an eye" on the design of the building 
is laid centered sensory garden between the buildings to make it easier to supervise the activities of 
children at play in the sensory garden, as well as the use of glass-like opening in a building manager 
that leads to sensory garden area. Meanwhile, architectural application concept of the behavior of the 
design of school buildings, therapeutic and educational facilities in the form of building a gymnasium 
and auditorium into supporting school activities and therapies at the same time sporting activities and 
selling drugs in the pharmacy with a positive impact on children's development of the concept 
formation, colors, materials / material, layout, and lighting / ventilation.

Keywords: autism, children with special needs, education, architecture behavior,
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BABI

PENDAHULUAN

1,1 Latar Belakang
Negara terbesar denganIndonesia merupakan salah satu 

kependudukanterpadat di dunia. Peningkatan jumlah penduduk semakin naik 

drastis semenjak tahun hingga sekarang. Akibat peningkatan penduduk yang
drastis tiap tahunnya menyebabkan masalah kesehatan dan psikologis 

kelahiran anak mengidap penyakit autisme semakin besar. Rata-rata tingkat 
kemungkinan pengidap penyakit autisme pada anak menjadi 1/250 anak sejak 

tahun 2015, sekitar 134.000 anak di Indonesia terdeteksi memiliki penyakit 
spektrum autisme, sehingga semakin besar pula kebutuhan gedung pendidikan 

yang dapat memberikan ruang khusus untuk mewadahi seluruh kegiatan
didalamnya untuk membimbing dan membentuk perkembangan otak anak 

penderita autis karena tidak secepat perkembangan pada anak normal. 
Karakteristik bangunan yang menciptakan kesan modem, atraktif, fleksibel, 
tidak bersifat mengancam, tidak membingungkan atau mengacaukan, dan 

aman yang sesuai dengan karakteristik anak autis.
Dalam UU No.2 tahun 1989 pasal 5 bahwa setiap warga negara 

mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan. Hal ini juga 

tertuang dalam pasal 8 ayat (1) UU No. 2 tahun 1989 dimana disebutkan bahwa 

warga negara yang memiliki kelainan fisik dan/atau mental berhak 

memperoleh Pendidikan Luar Biasa (PLB). Sesuai Deklarasi Salamanca 1994 

dan UU Sistem Pendidikan Nasional, anak berkelainan khusus harus 

mendapatkan pendidikan setara dengan anak-anak lainnya. Autisme tidak 

jarang kita jumpai di sekitar kita. Selain disebabkanfaktor genetik 

keturunan, pada saat mengandung, melahirkan, mengonsumsi obat-obatan 

seperti mercury,, makanan yang mengandung zat kimia berbahaya, serta dari

atau
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faktor lingkungan yang rusak akibat polusi yang meningkatkan penyebaran 

Sehingga dibutuhkan pendidikan yang layak bagi setiap anak terutamaracun.
pendidikan bagi kebutuhan anak autis.Dikarenakan, anak autis memiliki 
masalah perilaku yang dapat digolongkan dalam dua kelompok utama yaitu

mengikuti pengarahan atau per-perilaku tidak patuh, dimana anak tidak mau 

mintaan orang tua atau guru; perilaku mengganggu atau menyerang, biasanya
dalam bentuk tantrum (mengamuk), berteriak, menendang, memukul,

menggigit, dan sebagainya.
Kurangnya sarana akademik sekolah bagi anak berkebutuhan khusus, 

terutama penyandang autis sebagai wadah pendidikan sekaligus kesehatan di 
Indonesia. Salah satunya, sejauh ini di Palembang pusat terapi anak autis yang 

ada sangat minim akan fasilitas dan sumber daya manusia yang belum 

memadai dari segi kualitas bahkan jumlahnya. Karena yang ditemukan hanya 

memberikan terapi dan pendidikan akademik dalam tingkat tertentu saja atau 

mengembangkan potensi anak dalam skala kecil.
Beberapa tempat pendidikan dan penyembuhan bagi anak autis belum 

memenuhi dari segi fasilitas yang baik, bahkan merupakan bangunan yang 

nampak seperti ruko, seperti, Yayasan Bina Autis Mandiri yang ada di Jl. 
Suhada Palembang. Pada ruang terapi senam digunakan di koridor tempat 
masuk utama. Selain itu, pada visual dan bentuk dalam kelas maupun ruang 

terapi yang memberikan kesan seadanya. Bentuk arsitektur bangunan harus 

menciptakan lingkungan sehat fisik dan psikologis dengan tidak membuat 
mereka merasa takut, tidak aman dan terancam, sehingga bangunan tidak 

dirancang terlalu tinggi, yang menyerupai bentuk melingkar dan menyatu 

dengan alam serta, bangunan ini juga harus memperhatikan material, warna, 
bentuk-bentuk, dan elemen lainnya yang akan berdampak pada kondisi 
psikologis dan fisik anak penyandang autis.

Dalam berkarya, seorang desainer hendaknya mampu menunjukkan 

pertimbangan sosial sebagai bentuk tanggung jawab. Perilaku sosial sangat 
penting dipertimbangkan sebagai dasar dari kriteria perwujudan desain, maka
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desain perlu mewujudkan perilaku pemakai dalam perilaku perwujudannya. 
Dalam suatu desain selain kebutuhan pengguna, yang harus dipertimbangkan 

adalah kondisi pengguna. Dengan demikian ruang terapi anak autis ini setiap 

fisik desain diharapkan menjadi cerminan dari perilaku pelaku 

aktivitasnya. Anak autis mempunyai karakteristik khusus sehingga 

membutuhkan pola terapi tersendiri dan kriteria ruang terapi yang 

dengan aktivitasnya. Oleh karena itu, fenomena yang teijadi inilah yang 

memberikan inspirasi dengan dibutuhkannya sebuah fasilitas atau wadah yang 

memberikan penyembuhan anak melalui bidang akademik. Dalam hal ini 
solusi yang ditawarkan yaitu “Sekolah dan Terapi Autis” dengan konsep 

behavior archiieclure, dimana setiap terapi yang diberikan untuk mempercepat 
proses kesembuhan dan informasi bagi orang tua dan masyarakat umum 

mengenai autis, baik dalam kegiatan akademik maupun non akademik.

unsur

sesuai

1.2 Rumusan Masalah

Sekolah dan terapi anak autis merupakansekolah yang menampung anak- 

anak yang berkebutuhan khusus. Adapun rumusan masalah yang akan menjadi 
tujuan selama perancangan, yaitu:

1. Bagaimana mendesain sekolah dan terapi bagi anak yang mengidap 

penyakit autis agar berhasil mempengaruhi perkembangan sistem 

saraf motorik anak ke tahap penyembuhan ?
2. Bagaimana merancang bangunan edukasi dan terapi anak autis 

menggunakan penekanan terhadap ruang yang akan digunakan anak 

autis dalam meningkatkan perkembangan, perilaku, pembentukan 

kepribadian dan sikap anak sehingga dapat menciptakan lingkungan 

penyembuhan pada anak autis dengan konsep behaviour architecturel

1.3 Tujuan

a. Menghasilkan suatu rancangan Edukasi dan Terapi Anak Autisme untuk 

mewadahi kegiatan mengajar, membangun, dan mengembangkan pola 

pikir anak autis. Guna memperoleh dasar-dasar dalam merencanakan dan
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merancang Sekolah dan Terapi Anak Berkebutuhan Khusus sebagai suatu 

sarana pendidikan dan terapi anak autisma dengan fasilitas yang memadai, 
b. Terwujudnya skematik desain rancangan bangunan Terapi dan Pendidikan 

Anak Autis di Palembang sebagai pusat pelayanan terapi, pengembangan 

bakat yang dimiliki, melatih anak untuk berinteraksi secara baik dengan 

lingkungannya serta sebagai pusat informasi mengenaipenderita autisme 

dan mampu menghadirkan suasana ruang interaktifmelalui pengolahan 

tata ruang dalam dan tata ruang luarnya.
Dengan tercapainya tujuan di atas diharapkan adanya peningkatan 

kesadaranmasyarakat terhadap anak mereka yang berkebutuhan khusus akan 

pentingnya pendidikan untuk upaya penanganan masalah terhadap anak autis 

di Kota Palembang.

1.4 Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup pada Edukasi dan Terapi anak Autis ini yaitu 

sebuah wadah kegiatan yang menampung kegiatan pembelajaran, sosialisasi, 
rekreasi dan penyaluran bakat serta kreativitas anak dengan memberikan 

fasilitas yang berkualitas dan maksimal dengan penekanan konsep arsitektur 

perilaku pada ruang dalam namun juga memberikan fasilitas terapi sensori 
pada ruang luar.

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN
Berisi tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan, Ruang 

Lingkup, Sistematika Penulisan yang berkaitan dengan perencanaan dan 

perancangan pusat terapi anak berkebutuhan khusus {autisme),
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi mengenai teori-teori, pedoman, studi preseden sejenis, serta tinjauan 

fungsional yang meliputi aktivitas dan fasilitas yang berkaitan langsung dengan 

Anak Berkebutuhan Khusus {autisme) dan Terapi Autismesebagai referensi
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yang relevan untuk mendukung perencanaan dan perancanganSekolah dan 

Terapi Anak Berkebutuhan Khususdi Kota Palembang.
BAB III METODE PERANCANGAN

Berisi tentang pengumpulan data penunjang perancangan data fisik dan 

non fisik, serta analisa pendekatan perancangan dari berbagai aspek terkait 
mengenai kondisi umum, tinjauan pendidikan, kebijakan pemerintah daerah, 
dan karakter masyarakat di Kota Palembang sebagai lokasi proyek.
BAB IV ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Membahas mengenai program perencanaan dan perancangan yang 

meliputi analisa fungsional, spasial, geometri, kontekstual, program ruang, 
lokasi dan tapak terpilih dan konsep perancangan bangunan yang meliputi 
konsep bentuk, penekanan desain yang digunakan, konsep struktur dan utilitas 

bangunan.
BAB V KONSEP PERANCANGAN

Berisi tentang perencanaan konsep perancangan yang meliputi berbagai 
konsep perancangan, mulai dari konsep tapak (sirkulasi dan pencapaian, tata 

massa, tata hijau, konsep arsitektur (gubahan massa, fasad bangunan, tata ruang 

dalam, konsep struktur (sistem struktur, material), dan konsep utilitas 

bangunan (tata air, tata udara, tata suara, transportasi, sampah, pencegahan 

kebakaran, penangkal petir, komunikasi, dan listrik).
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